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	ABSTRAK	
Jumlah kriminalitas pembunuhan dari tahun ke tahun semakin menurun yang bisa disebabkan oleh berbagai hal. Motif pembunuhan bisa dikategorikan menjadi 2, yaitu; (1) motif internal yaitu motif yang berhubungan dengan kondisi biologis dan psikologis pelaku dan (2) motif eksternal, kondisi ekonomi (belum bisa mengembalikan modal, distribusi kekayaan yang tidak merata), konflik, ketidakharmonisan keluarga, pergaulan bebas, dunia malam, perselingkuhan, pola asuh yang salah, memanfaatkan keadaan untuk mengambil keuntungan dan keputusan politik, lingkungan, teknologi, agama, tontonan, bacaan,  budaya, ideologi, kepadatan penduduk, distribusi kebudayaan yang tidak merata, kelalaian dan mendidik anak. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang motif-motif pembunuhan yang terjadi selama tahun 2023. Teori yang digunakan untuk menganalisis yaitu sosiologi hukum terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kriminalitas serta rasionalitas yang menyebabkan seseorang melakukan motif pembunuhan. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan pemberitaan kriminal yang dimuat di kompas.com pada tahun 2023 sebanyak 21 kasus pembunuhan menunjukan bahwa pelaku pembunuhan 100% laki-laki dengan rentang usia  14- 57 tahun, sedangkan korban 48% perempuan dan 52% laki-laki dengan rentang usia antara 12-57tahun. Motif pembunuhan disebabkan oleh 57% motif  ekonomi; 33% disebabkan oleh motif psikologis dan 10% disebabkan motif perdukunan. Data yang dikategorisasikan tersebut menunjukan bahwa motif pembunuhan yang dilakukan oleh korban pada tahun 2023 ini tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya, bahwa faktor ekonomi paling dominan penyebab pembunuhan.  Sebagaimana perjalanan sejarah kriminal yang paling dominan penyebabnya adalah faktor ekonomi. Motif pembunuhan sangat kompleks, mengingat ekonomi sebagai motif utama pembunuhan berarti rasionalitas instrumental sebagai alasan utama. Hal ini menunjukan bahwa tindak kejahatan berhubungan erat dengan kondisi ekonomi masyarakat.
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ABSTRACT
The number of murder crimes is decreasing from year to year which can be caused by various things. The motive for murder can be categorized into 2, namely; (1) internal motives, namely motives related to the biological and psychological condition of the perpetrator, and (2) external motives, economic conditions (unable to return capital, unequal distribution of wealth), conflict, family disharmony, promiscuity, nightlife, infidelity, wrong parenting, taking advantage of circumstances to take advantage and make political decisions, the environment, technology, religion, spectacles, reading, culture, ideology, population density, unequal distribution of culture, neglect and educating children. This article aims to findout about the motives for murders that occurred during 2023. The theory used to analyze is legal sociology related to the factors that cause crime and the rationality that causes someone to carry out murder motives. The results of the research show that based on criminal reporting published on kompas.com in 2023, 21 murder cases showed that the perpetrators of the murder were 100% men with an age range of 14-57 years, while the victims were 48% women and 52% men with a range of aged between 12-57 years. The motive for murder was caused by 57% economic motives; 33% were caused by psychological motives and 10% were caused by shamanic motives. The categorized data shows that the motive for the murder committed by the victim in 2023 is not much different from the previous year, that economic factors were the most dominant cause of the murder. As with the course of criminal history, the most dominant cause is economic factors. The motive for murder is very complex, considering that economics as the main motive for murder means instrumental rationality as the main reason. This shows that crime is closely related to the economic conditions of society.
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PENDAHULUAN 
Tindakan kriminalitas selalu melekat dalam diri manusia sejak manusia ada, mengingat dalam diri manusia terdapat sisi baik dan sisi buruk. Hal tersebut terbukti dari adanya kolom kriminalitas yang selalu muncul dalam media massa, baik massa media cetak sampai dengan online saat ini, baik perkara pidana atau pun perdata. Hal tersebut menyebabkan analisis kriminalitas menjadi hal penting dengan konteks peristiwa dan motif-motif kriminal yang berbeda sehingga mencari bentuk penanganan yang berbeda dari jenis kejahatan sebelumnya.  
Berdasarkan data yang dipublish oleh BPS menunjukan bahwa jumlah kejadian kejahatan pada tahun 2021 sebanyak 239.481 kasus. Jumlah tersebut mengalami peurunan dari tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2019 sebanyak 269.324, pada tahun 2020 sebanyak 247.218 dengan berbagai varian tindak kejahatan, termasuk pembunuhan. Berdasarkan tingkat keseriusan kejahatan, menurut Kitab UU Hukum Pidana (KUHP) RI dan The International Classification of Crime for Statistical Purposes (ICCS), pembunuhan (penghilangan nyawa orang/homicide) termasuk kejahatan tertinggi dibandingkan dengan kejahatan yang lain dan mendapatkan hukuman berat. Peristiwa pembunuhan yang terjadi setiap tahunnya berdasarkan data sebagai berikut; Tahun 2017 sebanyak 1.150, Tahun 2018 sebanyak 1.024, Tahun 2019 – 964, Tahun 2020  sebanyak 898 dan Tahun 2021, sebanyak 927. Berdasarkan data 5 tahun terakhir tersebut menunjukan bahwa kejahatan terhadap nyawa (pembunuhan) di Indonesia bersifat fluktuatif dan cenderung menurun.(bps, 2022) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif-motif yang melatar belakangi terjadinya kasus pembunuhan dalam perspektif sosiologis berdasarkan berita yang ditayangkan oleh media online. Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi kepada masyarakat untuk lebih berhati-hati karena kerentanan menjadi korban atau pelaku pembunuhan. Untuk pengambil kebijakan diharapkan mampu melakukan pemberdayaan hukum, untuk melakukan pencegahan tindak pidana pembunuhan dan adanya upaya secara maksimal dalam megurangi kesenjangan ekonomi sebagai penyebab utama pidana pembunuhan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka yang digunakan dalam tulisan ini berupa tulisan yang berhubungan dengan kajian tentang tindak-tindak kejahatan. Beberapa kajian pustaka yang relevan dengam tulisan ini yaitu : 
Muamalah Isnaini (2003) yang menulis tentang Motivasi Pembunuhan dalam Novel Akui Karya Keigo Higashino. Tulisan ini menganalisis tentang motivasi pembunuhan pada novel Akui. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Hierarki Kebutuhan oleh Abraham Maslow. Hasil penelitian menunjukan bahwa  motivasi pembunuhan tokoh Osamu Nonoguchi kepada sahabatnya, Kunihiko Hidaka dilakukan dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, hierarki kebutuhan dan unsur intrinsik. Psikologi sastra dan hierarki kebutuhan digunakan untuk menganalisis motivasi yang mendorong tindakan pembunuhan, sedangkan unsur intrinsik digunakan untuk menganalisis perwatakan tokoh. Motivasi yang mendorong tindakan pembunuhan Osamu Nonoguchi yaitu sebagai upaya pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri, kepuasan batiniah dan adanya rasa rendah diri atas keberhasilan orang lain, dalam hal ini tokoh Kunihiko Hidaka. (Isnaini, 2023)
Tulisan Kosim Nur Ikhlas (2022) yang berjudul Tinjauan Kriminologi tentang Karakteristik dan Motivasi Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Berencana. Dalam kajian kriminologi, pembunuhan berencana merupakan kejahatan terhadap nyawa orang lain yang dilakukan secara berencana sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana dan mengetahui motivasi pelaku tindak pidana pembunuhan berencana pada putusan nomor 118/Pid.B/2020/PN Slw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak pidana pembunuhan memiliki unsur, tindakan yang direncanakan terlebih dahulu, bersifat komulatif dan saling berhubungan, merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan. Yang dimaksud dengan rencana yaitu :  memutuskan kehendak dalam suasana tenang, waktu yang cukup lama dalam proses pelaksanaan kehendak, dan pelaksanaan kehendak (perbuatan) dalam suasana tenang. Dalam konteks keputusan nomor 118/Pid.B /2020/PN Slw, tindak pidana pembunuhan berencana dapat dikategorikan menjadi motivasi secara tidak langsung karena faktor kemampuan ekonomi dan belum dapat mengembalikan modal . Sedangkan motivasi secara langsung karena sakit hati dengan pekataan korban (Ikhlas, 2022).  
Nabila (2021) dengan tulisan yang berjudul Motivasi Perempuan Pelaku Pembunuhan (Studi Kasus pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Palembang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi-motivasi perempuan melakukan tindak pidana pembunuhan dan bagaimana mereka menghadapi kondisi psikologisnya. Ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu: (1) Faktor eksternal yaitu: ekonomi, konflik,  ketidakharmonisan hubungan keluarga, cemburuan, seks bebas, pergaulan bebas, dunia malam, perselingkuhan serta kesalahan pola asuh. Ketidakharmonisan tersebut mengakibatkan pembunuhan. (2) Faktor internal yaitu kondisi psikologis dan kepribadian yang merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keikutsertaan subjekdidalam kasus pembunuhaan. Dengan keadaan psikologis subjek yang trauma di dalam rumah tangga, stress yang berkepanjangan, kesulitan dalam menahan amarah, kesulitan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi serta adanya tipe kepribadian seseorang pendendam, mudah terhasut, mudah terbawa emosi dan tidak dapat menahan amarah sebagai penyebab terjadinya pembunuhan (Nabila, 2021).
Tulisan Andrew P.Langelo (2021) yang berjudul Profil Pembunuhan di Kota Manado Tahun 2018-2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pembunuhan di Kota Manado tahun 2018-2019. Jenis penelitian ialah deskriptif retrospektif dengan desain potong lintang dengan menggunakan laporan kasus pembunuhan di Polresta Kota Manado pada tahun 2018-2019. Hasil penelitian mendapatkan kasus pembunuhan pada tahun 2018-2019 di Kota Manado berjumlah 17 kasus, dengan kekerasan yang paling banyak terjadi ialah kekerasan tajam sebanyak 15 kasus (88%). Pelaku terbanyak berjenis kelamin laki-laki (94%) dan usia 17-25 tahun (59%). Korban terbanyak berjenis kelamin laki-laki (100%) dan dengan usia 17-25 tahun (53%). Dari 17 kasus tersebut, terdata 13 kasus yang diautopsi (76%). Simpulan penelitian ini ialah angka pembunuhan di Kota Manado cenderung menurun, namun angka kematian akibat kekerasan tajam masih cukup tinggi serta mayoritas korban dan pelaku tergolong pelajar berjenis kelamin laki-laki (Langelo et al., 2021).
Tulisan Umi Enggarsasi (2013) dengan judul Gangguan Jiwa sebagai Salah Satu Faktor Penyebab Terjadinya Pembunuhan. Pembunuhan disebabkan oleh berbagai macam faktor, yang menyebebkan pelakunya mendapatkan hukuman. Salah satu faktor penyebab terjadinya pembunuhan yaitu gangguan jiwa, yang menyebabkan pelakunya tidak dihukum karena kondisi psikologisnya yang tidak memungkinkan untuk dihukum karena tidak mampu bertanggungjawab. Dalam menangani penderita gangguan jiwa yang telah melakukan pembunuhan sangat diperlukan tenaga ahli yang lain untuk memberikan keterangan agar dapat dicapai hasil yang maksimal dan untuk menghindarkan munculnya simulasi yang dapat menimbulkan korban. Kenyataannya di Indonesia sampai sekarang ini terhadap penderita gangguan jiwa yang melakukan perbuatan pidana diatur didalam pasal 44 Kitab Undang - undang Kukum Pidana ( KUHP ). Apabila dibandingkan dengan macamnya gangguan jiwa di dalam Pedoman Penggolongan dan Diagnosa Gangguan Jiwa di Indonesia edisi ke - II tahun 1983, maka peraturan yang telah ada tersebut tidak dapat mencakupnya dan sangat diperlukan sekali adanya peranan dari tenaga psikiater maupun psikolog untuk melakukan observasi dan memberi keterangan mengenai kemampuannya bertanggung jawab. Dan untuk tercapainya kerja sama yang baik antara pihak peradilan dan tenaga ahli yang lain dalam menangani penderita terdakwa, maka masing - masing pihak harus saling mengetahui prosedur yang telah ada, sehingga pihak - pihak yang bersangkutan tidak ada yang merasa dirugikan (Enggarsasi, 2013).
Diah Erna Wilis (1999) menulis tentang Santet sebagai Salah Satu Faktor Penyebab Pembunuhan Masal (Suatu Studi Yuridis Kriminologis berdasarkan Data di Kabupaten Banyuwangi). Pembunuhan yang disebabkan oleh santet terasa sangat menakutkan dalam mengamcam jiwa masyarakat. Hal yang paling sulit adalah pembuktian pelaku santet yang menyebabkan sering terjadinya main hakim sendiri terhadap pelaku  santet. Hasil penelitian menunjukan bahwa motlvasi pembunuhan karena adanya dendam pribadi, memanfaatkan keadaan untuk mengambil keuntungan dan keputusan politis (Wilis, 1999). 
Tulisan Adinda Ramadani Tess (2021), Tinjauan Kriminologi Tindak Pidana Pembunuhan. Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan yakni faktor kejiwaan, faktor kesalahpahaman, faktor sakit hati, faktor rendahnya iman, dan faktor asmara (Tess, 2021). Sedangkan Moh Ismail (2013) yang menulis tentang Tinjauan Kriminologis Dalam Pembunuhan Berencana Di Kota Palu. Penelitian ini mengkaji tentang faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kejahatan pembunuhan berencana di Kota Palu dan upaya-upaya apakah yang perlu dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya kejahatan pembunuhan berencana di Kota Palu. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan pembunuhan berencana disebabkan oleh faktor tidak langsung yaitu; ekonomi, lingkungan masyarakat dan perkembangan teknologi dan faktor langsung, yaitu faktor dendam dan pengaruh alkohol (mabuk). Upaya penanggulangan pembunuhan yaitu dengan preventif dan represif (Ismail, 2013).
Octaviani Sefti (2015) melakukan  Analisis Kriminologis Kejahatan Pembunuhan Berencana yang Dilakukan oleh Pelaku Terhadap Mantan Kekasih. Penelitian ini membahas tentang faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan pembunuhan berencana yang dilakukan oleh pelaku terhadap mantan kekasih dan upaya penanggulangan kejahatan pembunuhan berencana yang dilakukan oleh pelaku terhadap mantan kekasih. Hasil penelitian menyimpulkan beberapa faktor yang menyebabkan tindak pembunuhan: faktor internal yaitu; faktor usia, daya emosional, pendidikan, psikologis dan faktor eksternal yaitu; agama, faktor tontonan atau bacaan. Upaya penanggulangan yang dilakukan terhadap kejahatan pembunuhan berencana dilakukan dengan sarana non-penal dan penal secara preventif maupun represif (Sefti, 2015). 
Khairul Ihsan (2016) menulis tentang Faktor Penyebab Anak melakukan Tindakan Kriminal (Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan Pekanbaru Kelas  II B). Ada banyak faktor  yang menyebabkan  seseorang   melakukan   tindakan   kriminal,  diantaranya:   pertentangan   dan persaingan kebudayaan, perbedaan idiologi politik, kepadatan dan komposisi penduduk, perbedaan distribusi kebudayaan, perbedaan kekayaan dan pendapatan, mentalitas yang labil,  serta  faktor  dasar  seperti  faktor  biologis,  psikologis  dan  sosioemosional.  Tindakan kriminal merupakan salah satu dari dampak  negatif  yang  disebabkan  oleh  pembangunan. Faktor  penyebab  terjadinya  tindak  kriminal oleh anak, yaitu: faktor ekonomi, pendidikan, lingkungan, lemahnya penegakan hukum dan kelalaian para orang tua dalam mendidik anak (Ihsan and Jonyanis, 2016)
KERANGKA TEORI 
Teori sosiologi hukum yang digunakan untuk menganalisis permasalahan kriminalitas, dalam hal ini tindak pidana pembunuhan yang digunakan dalam tulisan ini. Dimana pengertian kriminologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang kejahatan atau penjahat. Kriminologi berasal dari kata, crimen yang berarti kejahatan atau penjahat dan logos yang artinya ilmu pengetahuan. Kriminologi juga diartikan sebagai studi tentang tingkah laku manusia yang menyimpang dari kebiasaannya, bersifat multidisiplin dan studi kejahatan sebagai gejala sosial. (Soerjono, 2001). Pengertian pembunuhan berdasarkan Kitab UU Hukum Pidana Buku Ke 2 bab IX pasal 338, pembunuhan yaitu barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama 15 tahun (Handoko, 2018). 
		Faktor-faktor yag menyebabkan tindakan kriminal dapat diklasifikasikan menjadi: 
1. Aspek Fisik (Biologis Kriminal) 
Tokohnya yaitu Cesare Lombroso, yang  memiliki tipe khusus dari bentuk atau cacat tertentu, adanya faktor  takdir sebagai penjahat, kepribadian akibat atavisme yang tidak bisa dihindarkan diri.
2. Aspek Psikologis dan Psikiater (Psikologi Kriminal) 
Secara psikologis, penjahat merupakan seseorang yang memiliki kondisi kejiwaan yang berbeda dengan yang lain. Ciri-ciri psikis dari para pelaku kejahatan mencakup: psikoses (psikoses organis, psikoses fungsional); neorosis dan cacat mental yang disebut psikopat yang ditandai dengan tidak bisa belajar dari pengalaman, kurang tidak merasa bersalah dan kurang hangat; pelaku memiliki karakter mental disorder, memiliki rasa tidak benar yang sangat berlebihan sehingga melakukan tindak kejahatan sehingga mereka bisa mendapatkan hukuman yang setimpal. Penjahat memiliki pola pikir abnormal sehingga mereka memutuskan untuk melakukan tindakan kejahatan yang disebabkan oleh sikap marah, memiliki harga diri yang melambung sehingga melakukan tindak kejahatan. Menurut perspektif psikologis, tindak kejahatan merupakan representasi adanya konflik psikologis.   
3. Aspek Ekonomis, Sosiologis dan Kultural 
Dalam perkembangan sejarahnya, kejahatan disebabkan oleh faktor ekonomi, diantaranya keinginan untuk menikmati kemewahan dan kondisi kekurangan atau kemiskinan, sehingga bisa dikatakan bahwa faktor ekonomi menjadi faktor utama penyebab terjadinya perilaku kriminal.  
Faktor sosial penyebab terjadinya kejahatan yaitu : 
1. Strain (berbagai macam bentuk ketegangan dalam masyarakat) yang mendorong seseorang melakukan tindakan kriminal 
2. Cultural Deviance yang menyebutkan bahwa terjadinya tindak kejahatan berdasarkan kelas sosial terutama yang berasal dari lower class. Masyarakat miskin memiliki lingkungan geografis yang mendorongnya melakukan tindak kejahatan 
3. Rendahnya kontrol sosial dalam masyarakat 
Longgarnya peraturan yang ada di dalam masyarakat menjadi salah satu pemicu munculnya tindak kejahatan. 
Menurut Weber dalam teorinya tentang tindakan rasional, ada beberapa tindakan rasionalitas yang menyebabkan tindakan kriminal dilakukan oleh seseorang :  
1. Bentuk tradisional (dengan ciri : sistem hukum formal irasional dan  substantif rasional)
2. Bentuk otoritas kharismatik (dengan ciri : formal, irasional, substantif irasional)
3. Bentuk hukum rasional (dengan ciri : formal, rasional dan logis) (Muryanti, 2020)
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptive. Penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang menggunakan data deskriptive berupa bahasa lisan atau tertulis dari seseorang untuk menjelsakan fenomena tertentu. Bahasa lisan atau tertulis tersebut bersumber dari narasi, cerita, kisah, mimik atau hasil konstruksi dari informan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menyajikan informasi dasar tentang subyek penelitian serta dapat menggambarkan secara detil obyek yang dikaji (Muhajir, 1990). Hal ini yang menyebabkan peran seorang peneliti menjadi penting untuk melakukan interpretasi terhadap data yang diperoleh di lapangan (Moleong, 1999).
 Penggalian data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder melalui data-data kriminal yang dimuat di media online, yaitu kompas.com pada tahun 2023. Media online kompas.com dipilih karena menjadi salah satu media yang terpercaya dalam menyajikan data di Indonesia, termasuk kasus kriminalitas. Tahun 2023 dipilih karena kasus yang disajikan pun jumlahnya banyak, kasusnya masih  segar dalam ingat penulis dan pembaca karena banyak ditayangkan di media online bukan hanya kompas.com saja. 
Berdasarkan kasus kriminalitas  yang diperoleh dari proses penggalian dari kompas.com tersebut, kemudian diklasifikasikan jenis kasus. Kategorisasi kasus menjadi penting mengingat kasus kriminalitas sangat banyak dan beraneka ragam. Pembunuhan hanya salah satu kasus pidana yang jumlahnya semakin dari tahun ke tahun selama lima tahun terakhir. Kemudian dari kasus pembunuhan tersebut diklasifikasikan lagi pembunuhan berdasarkan motif-motif pembunuhan, apakah pembunuhan yang disebabkan oleh faktor internal atau kah eksternal. Sehingga rangakain data tentang kasus pembunuhan yang terjadi pada tahun 2023 dapat dinarasikan dengan berbagai macam motif pembunuhan, yang paling tinggi yaitu faktor ekonomi, yang selanjutnya faktor psikologis. 
Proses analisis data dilakukan sejak dari awal proses pengumpulan data, yaitu penggalian data sekunder melalalui kompas.com, kategorisasi kasus sampai dengan proses pengambilan kesimpulan tentang motivasi pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku. Reduksi data dilakukan dengan mereduksi kasus-kasus kriminalitas yang muncul di tahun 2023 yang bukan hanya kasus pembunuhan. Reduksi juga dilakukan dengan kronologi kasus yang merupakan sebuah rangkaian cerita untuk ditarik menjadi motif pembunuhan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, sehingga proses kategorisasi menjadi lebih mudah, rapi dan tertata. Analisi dilakukan dengan mengkaji tentang penulisan terdahulu tentang pembunuhan untuk mengetahui motif yang sering muncul, kemudian ditambah dengan teori rasionalitas weber untuk lebih menjelaskan tentang tipologi tindak pembunuhan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
		Tindak pidana pembunuhan merupakan tindakan yang selalu ada dalam sejarah perjalanan manusia. Peristiwa tersebut tidak mengenal jenis kelamin, usia dan latar belakang. Siapa pun bisa melakukan tindakan tersebut dalam konteks yang berbeda-beda. Dalam sejarah awalnya, Aristoteles menyatakan bahwa keinginan manusia untuk hidup mewah menjadi pemicu utama tindak pembunuhan terjadi, kekurangan ekonomi dan kebutuhan eksistensi. 
Penelitian sebelumnya tentang pembunuhan menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya tindak kriminalitas pembunuhan dapat dikategorikan menjadi : 
1. Faktor Internal, yang berhubungan dengan kondisi biologis dan psikologis pelaku (stress  yang berkepanjangan, pendendam, mudah terhasut, terbawa emosi dan tidak bisa menahan amarah, sakit hati karena perkataan korban, aktualisasi diri, kepuasan batiniah, adanya rasa rendah diri, gangguan jiwa, dendam pribadi, faktoe kejiwaan, kesalahpahaman sakit hati, rendahnya iman dan asmara, usia, emosional, pendidikan (Isnaini, 2023) (Nabila, 2021) (Ikhlas, 2022) (Enggarsasi, 2013) (Wilis, 1999) (Sefti, 2015) (Ihsan and Jonyanis, 2016)
2. Faktor Eksternal, kondisi ekonomi (belum bisa mengembalikan modal, distribusi kekayaan yang tidak merata), konflik, ketidakharmonisan keluarga, cemburuan, seks bebas, pergaulan bebas, dunia malam, perselingkuhan, pola asuh yang salah, memanfaatkan keadaan untuk mengambil keuntungan dan keputusan politik, lingkungan, teknologi, agama, tontonan, bacaan,  budaya, ideologi, kepadatan penduduk, distribusi kebudayaan yang tidak merata, kelalaian dan mendidik anak, pendidikan (Ikhlas, 2022) (Nabila, 2021) (Wilis, 1999) (Sefti, 2015) (Ihsan and Jonyanis, 2016)
Berdasarkan data yang diperoleh kompas.com  beberapa tindakan pembunuhan yang terjadi selama tahun 2023 sebagai berikut : 
Tabel 1.  Peristiwa Pembunuhan di Media Online Kompas.com selama Tahun 2023
	No
	Tanggal
	Kriminal 
	Motif Pembunuhan
	Pelaku

	1
	4/5/23
	Pembunuhan Bidan dan anaknya LHH (42) dan putranya, AFLG (12) di Simalungun, Medan (Kompas Cyber, 2023a) 
	Ekonomi 
Pencurain yang disebabkan terlilit utang 
	Tetangga Perumahan 
(tidak disebutkan)

	2
	18/2/23
	Pembunuhan Perempuan Pengusaha Ayam Goreng I (30) di Bekasi, Jawa Barat serta penculikan anak korban A(17 bln)(Kompas Cyber, 2023b)
	Sakit hati dinilai pekerjaannya buruk dan akan diturunkan gajinya 
	Pelaku pembunuhan berinisial HK (21) dan MA (14) , dua karyawan baru di tempat usaha milik korban

	3
	11/8/23
	Pembunuhan Pemilik Salon di Sragen SA(28) (Kompas Cyber, 2023c)
	Sakit hati karena pelaku mendapatkan informasi dari pelanggan, bahwa warung pelaku ini sepi dikarenakan korban menyampaikan kepada pelanggan untuk tidak membeli warung pelaku,
	Tetangga rukonya sendiri berinisial YU (46) yang sehari-hari berjualan soto.

	4
	5/8/23
	Mahasiswa UI, MNZ (19) dibunuh Seniornya  (Kompas Cyber, 2023d)
	Ekonomi (Terlilit hutang belum bayar kos dan pinjol)
Psikologis (Pelaku iri dengan korban yang lebih kaya)
	Mahasiswa UI, AAB (23) (senior)

	5
	2/5/23
	A membunuh selingkuhan (Tante dari istrinya  sendiri) di Tangerang (Kompas Cyber, 2023e)
	Asmara (Perselingkuhan)
	A (32)

	6
	16/3/23
	BP membunuh istrinya di Lampung (Kompas Cyber, 2023f)
	Asmara (Perselingkuhan dengan adik ipar yang tidak direstui oleh istrinya) 
	BP (31)
Istrinya (tidak teridentifikasi namanya)

	7
	5/6/23
	Pembunuhan MB (24) seorang LC, Ladies Companion  (Pemandu Karaoke) di Madiun  (Kompas Cyber, 2023g)
	Asmara (Perselingkuhan lantaran emosi setelah korban mengolok-olok wajah istrinya) 
	Tukang Bangunan IR (28) 

	8
	27/3/23
	ST (45), seorang dukun pengganda uang  yang telah membunuh 10 orang di Banjar negara  (Kompas Cyber, 2023)
	Ekonomi (Penipuan)
Sakit hati karena ditagih uangnya
	ST(45), Dukun pengganda uang 

	9
	12/7/23
	Pembunuhan Wanita Hamil PAG (26) di Cengkareng (Kompas Cyber, 2023h)
	Ekonomi 
Kesal dan Sakit Hati diminta untuk bertanggung jawab atas kehamilan 
	HS (30), kekasih korban 

	10
	26/8/23
	Pembunuhan Berencana Dosen W (34) di Sukoharjo (Kompas Cyber, 2023i)
	Sakit hati dengan perkataan korban yang mengatakan tukang kok amatiran  
	DF (23), tukang bangunan 

	11
	10/7/23
	Pembunuhan SS (40), Ketua PAC IPK di Langkat, Sumut (Kompas Cyber, 2023j)
	Perkelahian antar ormas 
	Anggota Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan TNI dan Polri (FKPPI)
H (40), YYG (26), JS (25), SIG (24) dan FED (32)

	12
	26/6/23
	Pembunuhan 7 Bayi Hasil Inses Ayah terhadap anaknya (Kompas Cyber, 2023k)
	Praktik Perdukunan
	R (57) Ayah korban, yang mempunyai 3 orang istri 

	13
	7/7/23
	Pembunuhan Pria BH (50) di Tokonya di Makasar (Kompas Cyber, 2023l)
	Ekonomi 
Sakit hati tidak boleh meminjam uang 700 ribu padahal sudah berkenalan lama dalam bisnis 
	RH (34), kenalan korban 

	14
	10/1/23
	Pembunuhan Bocah 11 tahun oleh 2 Remaja di Maros, Sulawesi Selatan (Kompas Cyber, 2023m)
	Ekonomi
Menjual organ tubuh dengan harga mahal 
	AD (17) dan MF (14).



	15
	6/1/23
	Pembunuhan ART, SL (43) di Cipayung (Kompas Cyber, 2023n)
	Ekonomi
Menghilangkan jejak saksi pencurian uang 
	M (26), Keponakan Majikan yang seorang TNI

	16
	11/7/23
	Pembunuhan Pria S (57) di Ponorogo (Kompas Cyber, 2023o)
	Ekonomi 
(korban lantaran tak kunjung mewujudkan janjinya memberikan pekerjaan kepada keduanya.
	JRP (21) dan AAF (16)



	17
	12/8/23
	Pembunuhan Warga Aceh Imam Masykur (25) oleh Paspamres (Kompas Cyber, 2023p)
	Ekonomi
(masih dalam proses penyelidikan) 
	Prajurit Kepala (Praka) RM, Praka HS, dan Praka.



	18
	15/9/23
	Pembunuh Sopir Taksi Online, MSD (53) di Pasar Minggu sudah ditangkap  (Kompas Cyber, 2023q)
	Ekonomi 
(Membayar hutang) 
	Penumpang Taksi Online 
Dalam Proses Penyelidikan 

	19
	
30/8/23
	Anggota Densus 88 Pembunuh Sopir Online, SR (56) minta Keringanan Hukuman (Kompas Cyber, 2023r)
	Ekonomi 
(kalah judi online) 
	HS (30) , Polisi Aktif Anggota Densus 88

	20
	26/7/23
	Pengemudi Taksi Online , FA (27) dibunuh oleh Penumpangnya di Semarang  ADDIN ZOTERO_ITEM CSL_CITATION {"citationID":"orGHDhfV","properties":{"formattedCitation":"(Media, 2023)","plainCitation":"(Media, 2023)","noteIndex":0},"citationItems":[{"id":540,"uris":["http://zotero.org/users/4653042/items/XQQW6UG5"],"itemData":{"id":540,"type":"webpage","container-title":"KOMPAS.com","language":"id","title":"Jejak Pembunuhan Slamet Tohari, Dukun Pengganda Uang dari Banjarnegara","URL":"https://www.kompas.com/tren/read/2023/04/04/154500865/jejak-pembunuhan-slamet-tohari-dukun-pengganda-uang-dari-banjarnegara","author":[{"family":"Media","given":""}],"accessed":{"date-parts":[["2023",10,26]]},"issued":{"date-parts":[["2023",4,4]]}}}],"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"} (Media, 2023)
	Ekonomi
Pencurian Mobil 
	Penumpang Taksi Online BWK(27) 

	21
	7/6/23
	Pembunuhan Mahasiswa Ubaya, AN (22)  (Kompas Cyber, 2023s)
	Psikologis, Psikopat
Perslingkuhannya diketahui 
	Guru Les Gitar, RBA (41)  


Sumber : Kompas.com, 2023
Data yang ditampilkan dalam tabel tersebut menunjukan bahwa pelaku pembunuhan 100% laki-laki dengan rentang usia  14- 57 tahun, sedangkan korban 48% perempuan dan 52% laki-laki dengan rentang usia antara 12-57 tahun. Terkait dengan motif pembunuhan, dalam perkembangan masyarakat saat ini, motif-motif  terjadinya tindak kejatahan pembunuhan tidak begitu berbeda dengan sebelumnya. Motif  paling banyak penyebab terjadinya pembunuhan adalah faktor eksternal (ekonomi, perdukunan dan politik) dan faktor internal, kondisi psikologis dan asmara. Tindak pidana pembunuhan yang dipublikasikan di kompas.com sebanyak 21 kasus, yang dapat dirinci sebagai berikut : 
1. Penyebab pembunuhan disebabkan oleh faktor ekonomi, sebanyak 12  kasus (57%)
2. Penyebab pembunuhan faktor sakit hati, 3 kasus (14%)
3. Penyebab pembunuhan faktor asmara, 4 kasus (19%)
4. Penyebab pembunuhan faktor lainnya (politik dan perdukunan), 2 kasus (10%)
Faktor ekonomi sebagai penyebab utama terjadinya pembunuhan, dengan varian konteks kejadian, yaitu : mengajukan hutang dan tidak diberi, terlilit hutang, pekerjaan, pencurian uang, perjudian dan keinginan mendapatkan kemewahan. 
			Motif-motif pelaku melakukan pembunuhan berdasarkan pandangan Weber bukan hanya disebabkan oleh faktor penyebab yang tunggal, akan tetapi beberapa faktor yang menyebabkan dan saling mempengaruhi. Berdasarkan narasi tentang pembunuhan pelaku tersebut, tindakan ekonomi, politik dan psikologis lebih masuk pada kategori motif rasionalitas, sedangkan tindakan untuk mendapatkan kesaktian sebagai tumbalnya melakukan pembunuhan bisa dikategorikan sebagai motif kharismatik. Penyebab ekonomi sebagai penyebab tindakan kriminal merupakan penyebab yang dominan, sehingga rasionalitas instrumen merupakan motif utama yang menyebabkan individu melakukan kriminalitas pembunuhan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pemberitaan kriminal yang dimuat di kompas.com pada tahun 2023 sebanyak 21 kasus pembunuhan menunjukan bahwa pelaku pembunuhan 100% laki-laki dengan rentang usia  14- 57 tahun, sedangkan korban 48% perempuan dan 52% laki-laki dengan rentang usia antara 12-57 tahun. Motif pembunuhan disebabkan oleh 57% motif  ekonomi; 33% disebabkan oleh motif psikologis dan 10% disebaban motif perdukunan. Data yang dikategorisasikan tersebut menunjukan bahwa motif pembunuhan yang dilakukan oleh korban pada tahun 2023 ini tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya, bahwa faktor ekonomi paling dominan penyebab pembunuhan. Menurut pandangan Weber, motif pembunuhan sangat kompleks, penyebab utamanya yaitu tindakan rasionalitas instrumental dan kharismatik. Hal ini menunjukan bahwa tindak kejahatan berhubungan erat dengan kondisi ekonomi masyarakat. 
 		Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data sekunder sehingga fakta-fakta yang terkumpul berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh media online. Penulis tidak melakukan observasi dan wawancara secara langsung kepada korban dan pelaku tindak kriminal pembunuhan, sehingga triangulasi data dilakukan dengan mencari data sekunder yang dimuat di media online lain pada kasus yang sama. Hasil penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya tentang motif-motif pembunuhan dan diharapkan bisa berkontribusi dalam penelitian sosiologi hukum. 
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